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Metode Iterasi Orde Dua Trapesium Untuk Menyelesaikan Persamaan 
Nonlinear 

Hammi Faliha 

ABSTRAK 

Pada bidang Matematika permasalahan yang sering muncul adalah 
penentuan akar persamaan nonlinear. Ada dua metode dalam menentukan akar 
persamaan nonlinear yaitu metode analitik dan metode numerik. Namun 
persamaan nonlinear yang sangat kompleks sulit diselesaikan secara analitik, 
sehingga digunakanlah metode numerik. Beberapa metode numerik yang 
digunakan adalah Metode Newton Raphson, Metode Secant dan metode lainnya. 
Namun  metode-metode tersebut masih memiliki kekurangannya masing-masing. 
Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan maka berkembanglah 
metode-metode baru untuk memperbaiki kekurangan metode yang ada, salah 
satunya adalah Metode Iterasi Orde Dua Trapesium. Adapun rumusan masalah 

a menentukan akar persamaan nonlinear 
dengan Metode Iterasi Orde Dua Trapesium untuk menyelesaikan persamaan 
nonlinear? . 

. Penelitian ini merupakan penelitian dasar dengan menggunakan studi 
kepustakaan. Langkah-langkah dalam memecahkan permasalahan penelitian ini 
adalah mengkaji proses pembentukan Metode Iterasi Orde Dua Trapesium, 
membuat algoritmanya dalam bentuk diagram alir, menganalisis kekonvergenan, 
dan melakukan beberapa uji fungsi secara numerik 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh formula Metode Iterasi Orde Dua 
Trapesium. Selanjutnya, metode tersebut dibuat dalam bentuk algoritma yang 
diterapkan pada program komputer. Metode ini memiliki orde kekonvergenan dua 
seperti Metode Newton Raphson. Namun Metode ini lebih cepat dalam 
menghampiri akar disbandingkan Metode Newton Raphson pada fungsi yang titik 
pendekatannya berada pada dua titik puncak. 

 

 

 

kata kunci : Persamaan Nonlinear, Aturan Trapesium, Algoritma, Orde 
Kekonvergenan 
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Trapezium Second Order Iteration Method For Solving Nonlinear 
Equationsn 

Hammi Faliha 

ABSTRACT 

In the field of Mathematics, the problem that often appear is determining 
the roots of nonlinear equations.  There are two methods in determining the roots 
of nonlinear equations, namely analytical methods and numerical methods. 
However, very complex nonlinear equations are difficult to solve analytically, so 
numeric methods are used. Some of the numerical method used are the Newton 
Raphson Method, the Secant Method dan other methods. However, these methods 
still have their drawbacks. With the development of science, new methods have 
been developed to correct the shortcomings of existing methods, one of which is 
the Trapezoid Second Order Iteration Method. The formulation of the problem in 

to determine the roots of nonlinear equations with the Second 
Order Trapezoid Iteration Method to solve nonlinear equations. 

This research is a basic research using a literature study. The steps in 
solving this research problem are examining the process of forming the Second 
Order Trapezoid Iteration Method, making the algorithm in the form of a 
flowchart, analyzing convergence, and performing several numerical function 
tests. 

Based on the results of the study, the formula for the Trapezoid Second 
Order Iteration Method was obtained.  Furthermore, the method is made in the 
form of an algorithm that is applied to a computer program. This method has a 
convergence order of two like the Newton Raphson Method. However, this 
method is faster in approaching roots than the Newton Raphson Method for 
function whose approach points are at two vertices. 

 

 

 

 

 

 

keywords : Nonlinear Equation, Trapezoidal Rule, Algorithm, Order of 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memegang peranan penting 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah  satu  

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan matematika dan permasalahan 

itu masih terus dikembangkan sampai saat ini adalah pencarian solusi atau 

akar dari persamaan nonlinear. Dalam persamaan nonlinear, permasalahan 

yang sering muncul adalah menentukan akar persamaan yang di tulis dalam 

bentuk 

    (1) 

Umumnya persamaan (1)  yang akan diselesaikan muncul dalam bentuk 

nonlinear yang melibatkan bentuk fungsi trigonometri, logaritma, 

eksponensial, dan bentuk yang lainnya. Penyelesaiaan persamaan nonlinear 

dengan bentuk tersebut pada umumnya sulit diselesaikan secara analitik, akan 

tetapi memungkinkan untuk diselesaikan dengan menggunakan metode 

numerik. Metode analitik adalah metode penyelesaian model matematika 

dengan rumus-rumus aljabar yang sudah baku (lazim) (Munir, 2003: 1). 

Sedangkan Metode numerik merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

merumuskan permasalahan matematika agar dapat dipecahkan dengan operasi 

perhitungan atau aritmetika (Triadmodjo, 1992). Solusi yang dihasilkan 

metode numerik diperoleh dengan cara menghampiri akar persamaan. 
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Metode penyelesaian dari persamaan nonlinear ada dua, yaitu  metode 

tertutup dan metode terbuka. Metode tetutup terdidi dari metode bagi dua, 

metode titik tetap dan metode posisi palsu. Kelebihan metode ini, yaitu 

nilainya yang selalu konvergen tetapi memerlukan banyak iterasi. Sedangkan 

metode terbuka terdiri dari metode Newton dan metode secant, yang memiliki 

kekonvergenan lebih cepat dibandingkan metode tertutup. Namun, 

mempunyai kelemahan di konvergensinya. 

Beberapa metode numerik yang digunakan untuk menentukan akar 

persamaan nonlinear adalah Metode Bagi Dua, Metode Posisi Palsu, Metode 

Newton Raphson, Metode Secant dan metode lainnya. Setiap metode memiliki 

karakteristiknya masing-masing dan juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Karakteristik dari Metode Bagi Dua terletak pada fungsi yang kontinu (Susila, 

1992: 30). Metodenya sangat sederhana namun konvergenannya lambat. 

Sementara Metode Posisi Palsu/ Metode Regula Falsi adalah metode 

pencarian akar persamaan dengan memanfaatkan kemiringan dan selisih tinggi 

dari 2 (dua) titik batas range (Amang, 2006). Namun kekurangan dari Metode 

Posisi Palsu adalah kekonvergenannya yang lambat (Munir, 2006). Kemudian 

untuk karakteristik Metode Newton adalah memakai konsep garis singgung 

dimana turunan pertamanya tidak boleh sama dengan nol (Susila, 1992: 41). 

Dengan demikian kekonvergenannya tidak dapat dijamin karena tidak 

menggunakan pengurungan akar seperti Metode Bagi Dua. Sedangkan Metode 

Secant adalah metode yang diperoleh dari metode Newton namun 

menghindari perhitungan turunan dari fungsi (Susila, 1992: 48). Metode 
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Secant lebih lambat kekonvergenannya jika dibandingkan dengan Metode 

Newton. 

Metode yang paling sering digunakan dalam menentukan akar adalah 

Metode Newton Raphson. Metode ini memerlukan satu tebakan awal, 

kemudian dari tebakan awal itu ditarik garis singgung sehingga memotong 

sumbu x, begitu seterusnya sampai mendekati akar. Metode Newton Raphson 

memiliki orde kekonvergenan kuadrat (Manojh dan Singh, 2011). Hal ini 

menyatakan bahwa Metode Newton Raphson memiliki kecepatan untuk 

mencapai akar lebih lambat dibandingkan dengan metode yang memiliki orde 

kekonvergenan tiga, empat dan seterusnya. 

Dalam perkembangannya Metode Newton sering dimodifikasi yang 

bertujuan untuk mempercepat kekonvergenan dan memperkecil tingkat 

kesalahannya. Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak 

para ahli matematika terutama yang ahli dalam bidang numerik, mencoba 

mendapatkan metode-metode iterasi baru dengan harapan mendapatkan 

metode yang lebih baik maupun lebih efisien dibandingkan dengan metode-

metode yang telah ada. Namun kadangkala metode-metode tersebut memiliki 

kekonvergenan yang juga belum cukup cepat dalam menentukan akar 

(Manojh dan Sing, 2011). Oleh karena itu dibuatlah metode untuk 

memperkirakan akar tunggal persamaan nonlinear dengan menggunakan 

aturan  trapesium. Metode yang diusulkan memiliki orde kedua konvergensi 

(Qureshi at al, 2018). Metode ini juga lebih cepat dari pada Metode Newton 

Rapshon dalam  menemukan akar pada fungsi yang titik pendekatannya 

berada pada dua titik puncak. Metode yang digunakan tersebut adalah Metode 
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Iterasi Orde Dua Trapesium. Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

penelitian ini berjudul Dua Trapesium Untuk 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah persamaan tak linear dengan satu variabel 

dan akar persamaan berupa bilangan riil. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah pada penelitian ini 

aan non linear dengan Metode 

Iterasi Orde Dua Trapesium untuk menyelesaikan persamaan nonlinear?  

D. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka pendekatan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan serta diikuti dengan 

persamaan nonlinear yang akan dibahas dengan metode yang ingin dilakukan. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana proses pembentukan formula dari Metode Iterasi Orde Dua 

Trapesium Untuk Menyelesaikan Persamaan Nonlinear? 

2. Bagaimana algoritma dari  Metode Iterasi Orde Dua Trapesium Untuk 

Menyelesaikan Persamaan Nonlinear? 

3. Bagimana orde kekonvergenan Metode Iterasi Orde Dua Trapesium Untuk 

Menyelesaikan Persamaan Nonlinear? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Menelaah proses pembentukan formula dari Metode Iterasi Orde Dua 

Trapesium Untuk Menyelesaikan Persamaan Nonlinear. 

2. Menyusun algoritma kedalam bentuk diagram alir dari Metode Iterasi 

Orde Dua Trapesium Untuk Menyelesaikan Persamaan Nonlinear. 

3. Menentukan orde kekonvergenan Metode Iterasi Orde Dua Trapesium 

Untuk Menyelesaikan Persamaan Nonlinear. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah  wawasan/pengetahuan kepada penulis tentang Metode Iterasi 

Orde Dua Trapesium untuk menyelesaikan persamaan nonlinear.  

2. Memberikan pengetahuan kepada pembaca dalam permasalahan 

menentukan akar persamaan nonlinear dengan menggunakan Metode 

Iterasi Orde Dua Trapesium. 

3. Selain itu juga bisa  menjadi referensi untuk mengembangkan metode 

numerik lain yang lebih baik untuk menyelesaikan persamaan nonlinear. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar atau teoritis. Penelitian dasar 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

serta diarahkan pada pengembangan teori-teori yang ada atau menemukan 

teori baru. Penelitian dasar dilakukan dengan menggunakan studi kepustakaan 

dengan cara mengumpulkan data serta informasi yang dibutuhkan mengenai 
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permasalahan dalam penentuan akar persamaan non linear yang berasal dari 

buku, jurnal, literatur dan sumber-sumber lain yang diperoleh melalui internet. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki (Susanti, 2016). 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Membaca dan mempelajari literatur mengenai persamaan non linear serta 

metode numerik untuk menentukan akar dari persamaan non linear. 

2. Mengkaji prinsip dari Aturan Trapesium dan Metode Titik Tengah untuk 

menentukan akar dari persamaan nonlinear. 

3. Menelaah proses pebentukan formula dari Metode Iterasi Orde Dua 

Trapesium untuk menentukan akar dari persamaan nonlinear. 

4. Menyusun algoritma dalam bentuk digram alir (Flowchart) dari Metode 

Iterasi Orde Dua Trapesium untuk menentukan akar dari persamaan 

nonlinear. 

5. Menganalisis orde kekonvergenan Metode Iterasi Orde Dua Trapesium 

6. Menerapkan algoritma dari Metode Iterasi Orde Dua Trapesium ke 

program komputer menggunakan Matlab 

7. Melakukan simulasi numerik pada beberapa persamaan non linear serta 

membandingkan hasilnya dengan Metode Newton Raphson. 

8. Menyimpulkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian. 

 


